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Abstrak: Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menghadapi tantangan adaptasi yang
kompleks karena harus memenuhi tuntutan akademik sekaligus mempersiapkan diri memasuki
dunia kerja melalui kegiatan praktik dan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pengalaman penyesuaian diri siswa SMK serta memahami peran
keterampilan pemecahan masalah dan kematangan emosional dalam mendukung proses
adaptasi tersebut. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan melibatkan
enam siswa kelas XI SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta sebagai partisipan utama dan satu
guru Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan melalui
wawancara semiterstruktur dan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola
pengalaman siswa dalam penyesuaian diri, pemecahan masalah, dan pengelolaan respons
emosional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adaptasi siswa berkaitan dengan
tuntutan peralihan menuju budaya kerja yang membutuhkan kesiapan akademik, sosial, dan
psikologis. Terdapat tiga pola utama yang ditemukan, yaitu tantangan dalam menyesuaikan diri
dengan tuntutan praktik kejuruan, variasi respons siswa ketika menghadapi hambatan yang
meliputi penghindaran, ketergantungan, dan pencarian bantuan secara adaptif, serta peran
kematangan emosional yang tercermin dalam kemampuan mengelola emosi ketika menghadapi
tekanan dan mempertahankan respons yang adaptif. Temuan ini menunjukkan pentingnya
layanan bimbingan dan konseling yang bersifat preventif dan developmental untuk memperkuat
keterampilan pemecahan masalah, requlasi emosi, dan kesiapan siswa dalam menghadapi
situasi dunia kerja.

Kata Kunci: penyesuaian diri, keterampilan pemecahan masalah, kematangan emosional, siswa

SMK;, pendidikan kejuruan

Abstract: Vocational Secondary School (SMK) students face complex adaptation challenges as
they must meet academic demands whilst preparing to enter the workplace through practical
activities and Work Experience (PKL). This study aims to explore the self-adjustment
experiences of SMK students and to understand the role of problem-solving skills and emotional
maturity in supporting this adaptation process. This study employed a qualitative descriptive
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design. The primary participants were six Year 11 students at SMK Karya Rini YHI Kowani in
Yogyakarta, while one Guidance and Counselling (BK) teacher served as a supporting informant.
Data were collected through semi-structured interviews and analysed thematically to identify
patterns in students’ accounts of self-adjustment, problem-solving, and emotional responses.
The findings show that students’ adaptation was associated with the transition towards a work
culture requiring academic, social, and psychological readiness. Three main patterns were
identified: challenges in adapting to vocational practice demands; variation between avoidance,
dependence, and adaptive help-seeking when encountering obstacles; and the role of emotional
maturity, manifested in emotion-regulation strategies, in managing pressure and sustaining
adaptive responses. The findings imply a need for preventive and developmental guidance and
counselling services that strengthen problem-solving, emotion regulation, and readiness for
workplace situations.

Keywords: Self-adjustment, problem solving skill, emotional maturity, vocational student,

vocational education

Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki karakteristik pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan akademik, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk
memasuki dunia kerja (Arif dkk., 2024). Proses pendidikan vokasional menempatkan siswa pada
pengalaman pembelajaran praktik, pengembangan kompetensi teknis, serta pembiasaan
terhadap tuntutan lingkungan profesional (Aryani dkk., 2025; Rosdiana dkk., 2022). Kondisi
tersebut menuntut siswa untuk tidak hanya menguasai keterampilan kejuruan, tetapi juga
mampu beradaptasi terhadap perubahan situasi, bekerja sama, mengambil keputusan, dan
menghadapi tuntutan pekerjaan (Mardiyati & Yuniawati, 2015). Penelitian mengenai siswa SMK
menunjukkan bahwa career adaptability merupakan sumber daya penting dalam mempersiapkan
siswa menghadapi transisi dari pendidikan menuju dunia kerja (A. Sari dkk., 2025), sementara
self-efficacy juga berperan dalam membentuk kesiapan kerja siswa vokasional (Nabilah & Ulya,
2025).

Dalam konteks tersebut, kemampuan penyesuaian diri (self-adjustment) menjadi aspek
penting karena siswa harus mengelola tuntutan internal dan eksternal secara bersamaan
(Wandana & Nastiti, 2025). Penyesuaian diri tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengikuti aturan lingkungan, tetapi juga kemampuan menghadapi perubahan, mengelola
tekanan, membangun hubungan sosial, dan mempertahankan fungsi belajar ketika menghadapi
kesulitan (Alnadi & Sari, 2021; Arum & Khoirunnisa, 2021; Hidayat & Sudrajad, 2025). Pada
masa remaja, kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena individu sedang mengalami
perkembangan psikologis sekaligus menghadapi tuntutan sosial dan pendidikan yang semakin
kompleks. Penelitian Aprilia & Rahmi (2025) menunjukkan bahwa kematangan emosi
berkontribusi terhadap penyesuaian diri peserta didik, sedangkan penelitian Scharf dkk. (2024)
menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi memiliki keterkaitan dengan kemampuan adaptasi
remaja. Dengan demikian, penyesuaian diri siswa SMK perlu dipahami tidak hanya dari
kemampuan mengikuti tuntutan lingkungan, tetapi juga dari sumber daya psikologis yang
digunakan ketika menghadapi tuntutan tersebut.

Permasalahan penyesuaian diri menjadi semakin relevan dalam pembelajaran SMK karena
karakter pendidikan vokasional menempatkan siswa pada situasi praktik yang menuntut
ketelitian, performa, dan penyelesaian persoalan secara langsung. Berdasarkan studi
pendahuluan pada SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta, guru Bimbingan dan Konseling (BK)
menjelaskan bahwa sebagian siswa kelas XI masih mengalami kesulitan beradaptasi, terutama
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ketika menghadapi praktik kejuruan dan persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Beberapa
siswa membutuhkan waktu relatif lama untuk menyesuaikan diri dan menunjukkan
kecenderungan menghindari situasi yang dianggap sulit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tantangan adaptasi siswa SMK tidak hanya berkaitan dengan penguasaan kompetensi teknis,
tetapi juga kesiapan psikologis dalam menghadapi tuntutan pendidikan yang semakin mendekati
karakteristik lingkungan kerja.

Salah satu kemampuan yang diperkirakan berperan dalam proses tersebut adalah problem
solving skill. Kemampuan pemecahan masalah memungkinkan individu memahami persoalan,
mengidentifikasi hambatan, menentukan alternatif, mengambil keputusan, dan mengevaluasi
penyelesaian yang dilakukan (Purnomo dkk., 2024). Kemampuan ini relevan dengan karakter
pendidikan vokasional karena siswa dihadapkan pada permasalahan konkret selama praktik dan
dituntut untuk menemukan penyelesaian secara efektif (Hidayatullah dkk., 2020). Penelitian
Fauzi dkk. (2025) menunjukkan bahwa siswa vokasional perlu mengembangkan kemampuan
memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi hasil,
sedangkan Junianti dkk. (2025) menunjukkan bahwa siswa SMK masih dapat mengalami
kesulitan dalam beberapa tahapan pemecahan masalah. Dengan demikian, kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri menjadi bagian penting dari kesiapan siswa dalam
menyesuaikan diri terhadap tuntutan pembelajaran vokasional.

Selain kemampuan kognitif, aspek emosional juga berperan dalam menentukan bagaimana
siswa merespons tuntutan dan tekanan lingkungan. Emotional maturity berkaitan dengan
kemampuan individu mengenali dan mengelola emosi, mengendalikan respons terhadap
tekanan, serta mempertahankan perilaku yang sesuai dengan tuntutan situasi (Joy & Mathew,
2018). Dalam lingkungan SMK, kesalahan praktik, teguran guru, evaluasi performa, maupun
tuntutan ketelitian dapat memunculkan frustrasi, kecemasan, atau respons emosional yang
berpotensi menghambat proses adaptasi. Penelitian mengenai remaja menunjukkan bahwa
regulasi emosi berkaitan dengan stres akademik dan penyesuaian psikologis, meskipun
efektivitasnya bergantung pada strategi yang digunakan (Scharf dkk., 2024). Oleh karena itu,
kematangan emosi tidak semata-mata ditunjukkan melalui kemampuan menahan emosi, tetapi
melalui kemampuan mengelola emosi sehingga siswa tetap mampu berpikir dan bertindak
secara adaptif ketika menghadapi tekanan.

Meskipun penelitian mengenai penyesuaian diri, problem solving, kematangan emosi, dan
kesiapan kerja siswa telah berkembang, kajian-kajian tersebut cenderung membahas aspek
tersebut secara terpisah. Penelitian pada siswa SMK lebih banyak menghubungkan career
adaptability, self-efficacy, pengalaman praktik, atau bimbingan karier dengan kesiapan kerja
(Nabilah & Ulya, 2025; A. Sari dkk., 2025), sementara penelitian lain berfokus pada kemampuan
problem solving siswa vokasional (Fauzi dkk., 2025) atau hubungan kematangan emosi dengan
penyesuaian diri dalam konteks pendidikan umum (Aprilia & Rahmi, 2025). Kebaruan penelitian
ini terletak pada integrasi pengalaman self-adjustment, problem solving skill, dan emotional maturity
dalam konteks tuntutan praktik kejuruan, persiapan PKL, dan transisi siswa SMK menuju budaya kerja.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman penyesuaian diri
siswa SMK serta memahami bagaimana kemampuan pemecahan masalah dan kematangan emosi
berkaitan dengan respons adaptif mereka terhadap tuntutan pendidikan vokasional. Pemahaman ini
diharapkan memberikan dasar empiris bagi pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling yang lebih
preventif dan kontekstual.

Metode

Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif untuk menggambarkan pengalaman
siswa SMK dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan pendidikan vokasional. Desain ini dipilih
karena tujuan penelitian adalah memetakan pola pengalaman dan respons partisipan terkait
problem solving skill, emotional maturity, dan self-adjustment dalam konteks sekolah kejuruan,
tanpa mengklaim analisis atas esensi pengalaman hidup sebagaimana dalam fenomenologi.
Fokus penelitian mencakup bentuk kesulitan yang dialami siswa, cara mereka merespons dan
menyelesaikan masalah, serta cara mereka mengelola tekanan akademik dan praktik kejuruan.
Partisipan Penelitian

Partisipan dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka
dalam proses penyesuaian diri menjelang Praktik Kerja Lapangan (PKL). Enam siswa kelas XI
dari program keahlian Tata Busana dan Akomodasi Perhotelan berperan sebagai partisipan
utama karena mengalami secara langsung tuntutan akademik, sosial, dan praktik kejuruan yang
dikaji. Satu guru Bimbingan dan Konseling (BK) berperan sebagai informan pendukung untuk
memberikan konteks profesional dan triangulasi sumber. Wawancara dilakukan pada 6-9 April
2026. Karakteristik partisipan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

Kode Partisipan Status Jurusan Jenis Kelamin

Guru BK Guru BK - Perempuan
DA Siswa kelas XI Tata Busana Perempuan
SN Siswa kelas XI Tata Busana Perempuan
WH Siswa kelas XI Tata Busana Perempuan
RF Siswa kelas XI Akomodasi Perhotelan Laki-laki
Al Siswa kelas XI Akomodasi Perhotelan Perempuan
AX Siswa kelas XI Akomodasi Perhotelan Laki-laki

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dengan menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun berdasarkan tiga konstruk utama penelitian, yaitu self
adjustment, problem solving skill, dan emotional maturity. Pedoman wawancara guru BK
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pola permasalahan penyesuaian diri siswa,
faktor yang memengaruhi kemampuan adaptasi, serta kebutuhan layanan bimbingan dan
konseling. Sementara itu, wawancara siswa digunakan untuk menggali pengalaman langsung
siswa dalam menghadapi masalah akademik, praktik kejuruan, hubungan sosial, pengelolaan
emosi, dan strategi penyelesaian masalah.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi terstruktur yang dikembangkan
berdasarkan kajian teori mengenai self adjustment, problem solving skill, dan emotional
maturity. Aspek penyesuaian diri mengacu pada konsep Schneiders (1964), aspek problem
solving mengacu pada D’Zurilla & Goldfried (1971), sedangkan aspek kematangan emosi
mengacu pada konsep Singh & Bhargava (1990) serta pengembangan konsep regulasi emosi.
Pedoman wawancara siswa dirancang untuk menggali pengalaman subjektif siswa, sedangkan
pedoman wawancara guru BK digunakan untuk memperoleh perspektif profesional mengenai
fenomena yang dikaji.
Analisis Data

Analisis data dilakukan secara tematik dalam kerangka desain kualitatif deskriptif untuk
mengidentifikasi pola lintas-partisipan pada hasil wawancara. Tahap analisis yang tercatat dalam
naskah meliputi pembacaan transkrip secara menyeluruh, pemberian kode pada informasi yang
berkaitan dengan fokus penelitian, pengelompokan kode menjadi kategori, dan pengembangan
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tema yang menjelaskan pengalaman adaptasi siswa SMK. Tema ditafsirkan sebagai pola
deskriptif dalam penuturan partisipan, bukan sebagai esensi fenomenologis
Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari guru BK dan siswa. Perspektif guru BK digunakan untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai pola permasalahan siswa, sedangkan perspektif siswa digunakan
untuk memahami pengalaman personal yang mereka alami selama proses adaptasi di
lingkungan SMK. Perbandingan kedua sumber tersebut membantu menghasilkan interpretasi
yang lebih komprehensif mengenai faktor psikologis yang berperan dalam penyesuaian diri
siswa.

Hasil dan Pembahasan
Menjadi Siswa SMK: Menghadapi Transisi Menuju Budaya Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman penyesuaian diri siswa SMK tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengikuti aktivitas sekolah, tetapi juga berkaitan dengan proses
menghadapi lingkungan pendidikan yang memiliki karakteristik semakin dekat dengan budaya
kerja. Berbeda dengan pendidikan umum yang relatif lebih berorientasi pada tuntutan akademik,
siswa SMK menghadapi tuntutan tambahan berupa pembelajaran praktik, pencapaian standar
kompetensi, kedisiplinan, serta persiapan menghadapi Praktik Kerja Lapangan (PKL) (Brunetti &
Corsini, 2019; Mardiyati & Yuniawati, 2015). Kondisi tersebut membuat proses self-adjustment
siswa berlangsung secara dinamis karena siswa perlu menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik sekaligus mulai memahami pola perilaku dan ekspektasi yang berlaku dalam
lingkungan kerja. Guru BK menggambarkan kondisi tersebut melalui pernyataannya:

"Kalau saya lihat rata-rata ya, terutama kelas Xl, itu masih naik turun. Ada yang cepat

menyesuaikan diri, tapi cukup banyak juga yang butuh waktu lama, bahkan sampai akhir

semester masih kelihatan belum nyaman."” (Guru BK)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menyesuaikan diri tidak
berkembang secara seragam pada seluruh siswa. Sebagian siswa dapat merespons tuntutan
lingkungan secara relatif cepat, sementara sebagian lainnya membutuhkan waktu lebih panjang
untuk mencapai kondisi yang dianggap nyaman. Dalam konteks pendidikan vokasional, kondisi
tersebut dapat dipahami karena proses adaptasi tidak hanya menyangkut penyesuaian terhadap
materi pembelajaran, tetapi juga perubahan pola belajar, tuntutan praktik, hubungan
interpersonal, serta kesiapan menghadapi pengalaman kerja(Kvaskova dkk., 2023; A. Sari dkk.,
2025). Penelitian Gao & Mohamad (2025) menunjukkan bahwa adaptasi pada pendidikan
vokasional merupakan proses multidimensional yang melibatkan kondisi psikologis, akademik,
dan perkembangan personal siswa, sehingga kesulitan adaptasi tidak tepat dipahami hanya
sebagai persoalan kemampuan akademik atau kedisiplinan.

Karakteristik tersebut semakin terlihat dari penjelasan guru BK mengenai perbedaan
tuntutan yang dihadapi siswa SMK dibandingkan siswa pada pendidikan umum.

"Anak SMA mungkin cuma mikir ujian sama nilai rapor. Kalau di sini, mereka juga harus

siap masuk dunia kerja lewat PKL. Jadi tekanannya dobel, mereka harus menyesuaikan

diri di sekolah dan menyiapkan diri untuk lingkungan kerja yang aturannya beda lagi."(Guru

BK)

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa siswa SMK berada pada posisi transisional,
yaitu masih berstatus sebagai peserta didik tetapi secara bersamaan mulai dipersiapkan untuk
memasuki lingkungan kerja. Tuntutan tersebut menyebabkan penyesuaian diri siswa memiliki
dimensi yang lebih kompleks karena siswa tidak hanya perlu memenuhi tuntutan sekolah, tetapi
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juga mulai mengembangkan kapasitas untuk menghadapi perubahan dan tuntutan yang
berkaitan dengan perkembangan karier. Temuan ini beririsan dengan kajian mengenai career
adaptability pada siswa vokasional yang menempatkan kemampuan adaptasi sebagai sumber
daya psikososial penting dalam menghadapi tugas dan transisi karier (Gadassi dkk., 2012; Zeng
dkk., 2022). Dengan demikian, self-adjustment dalam penelitian ini tidak berdiri terpisah dari
proses persiapan karier, tetapi menjadi bagian dari proses siswa membangun kemampuan untuk
menghadapi lingkungan yang semakin menyerupai dunia kerja.

Kompleksitas tersebut tampak lebih konkret ketika siswa menghadapi kegiatan praktik.
Siswa DA dari jurusan Tata Busana menjelaskan bahwa praktik dengan tingkat kesulitan tinggi
dapat membuat dirinya mengalami kebingungan dan kemudian menunda pengerjaan tugas
meskipun menyadari adanya batas waktu.

"Praktik jahit pola yang rumit-rumit itu, Bu. Kalau polanya susah aku suka bingung mulai

dari mana. Terus kadang malah aku diemin dulu, nanti-nanti aja ngerjainnya, padahal

deadline-nya udah deket.” (DA, XI Tata Busana)

Pengalaman DA menunjukkan bahwa tuntutan praktik tidak hanya menguji penguasaan
keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan siswa mengelola kesulitan ketika strategi
penyelesaian masalah yang dimiliki belum memadai. Respons berupa menunda pengerjaan
dapat menunjukkan bahwa ketika tuntutan dipersepsikan terlalu sulit, siswa belum selalu mampu
mengubah tekanan tersebut menjadi strategi penyelesaian yang adaptif. Hal ini sejalan dengan
kajian Gao & Mohamad (2025) yang menjelaskan bahwa kemampuan adaptasi belajar pada
siswa vokasional berkaitan dengan kemampuan menyesuaikan strategi, pola pikir, dan perilaku
ketika menghadapi tuntutan pembelajaran yang berubah atau sulit. Dengan demikian, kesulitan
DA lebih tepat dipahami sebagai bagian dari proses adaptasi terhadap tuntutan praktik daripada
semata-mata sebagai rendahnya kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas.

Temuan tersebut juga dapat dikaitkan dengan aspek self-efficacy, terutama ketika siswa
berhadapan dengan tugas yang dipersepsikan berada di luar kemampuan dirinya. Ketika siswa
tidak yakin mengenai langkah yang harus dilakukan, kesulitan tersebut dapat berkembang
menjadi kecenderungan untuk menghindari atau menunda pengerjaan tugas (Kvaskova dkk.,
2023; Stead dkk., 2022). Penelitian Nabilah & Ulya (2025) pada siswa SMK di Indonesia
menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan prediktor penting bagi kesiapan kerja siswa,
sehingga keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi salah satu sumber daya psikologis yang
relevan dalam menghadapi tuntutan vokasional. Penelitian Yuliyanto dkk. (2024) juga
menunjukkan bahwa pengalaman fieldwork practice dan self-efficacy perlu dipandang secara
bersamaan dalam memahami kesiapan kerja siswa SMK. Oleh karena itu, pengalaman DA
mengindikasikan bahwa kemampuan penyesuaian diri pada situasi praktik tidak hanya
membutuhkan keterampilan kejuruan, tetapi juga keyakinan bahwa dirinya mampu menghadapi
dan menyelesaikan tuntutan tersebut.

Bentuk kesulitan yang berbeda ditemukan pada siswa Al dari jurusan Akomodasi
Perhotelan. Jika DA mengalami hambatan terutama ketika menghadapi kompleksitas tugas
teknis, Al mengalami kesulitan ketika harus berhadapan dengan tuntutan komunikasi dalam
simulasi pelayanan.

"Praktik yang harus ngomong ke tamu, itu paling susah buatku. Aku tuh takut salah

ngomong, jadi grogi duluan sebelum mulai.” (Al, XI Akomodasi Perhotelan)

Pengalaman Al menunjukkan bahwa penyesuaian diri dalam pendidikan vokasional juga
melibatkan kemampuan mengelola respons emosional ketika menghadapi situasi performatif.
Rasa takut melakukan kesalahan membuat Al mengalami kegugupan bahkan sebelum praktik
dimulai, sehingga hambatan adaptasi muncul bukan karena tidak mengetahui tugas yang harus
dilakukan, tetapi karena adanya respons emosional terhadap kemungkinan gagal atau melakukan
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kesalahan. Temuan ini memperluas pemahaman mengenai self-adjustment karena kemampuan
beradaptasi ternyata tidak cukup dilihat dari kemampuan siswa mengikuti tuntutan secara
perilaku, tetapi juga dari kemampuan mengelola kondisi emosional yang muncul ketika tuntutan
tersebut dihadapi.

Aspek emosional tersebut penting dalam pendidikan vokasional karena situasi praktik
sering menempatkan siswa pada kondisi yang menyerupai interaksi kerja nyata, termasuk
tuntutan komunikasi, evaluasi performa, dan kemungkinan menerima koreksi. Penelitian
Febriyana dkk. (2023) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, pengalaman praktik industri,
soft skills, dan self-efficacy secara bersama-sama berkaitan dengan kesiapan kerja siswa SMK.
Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa kesiapan siswa menghadapi tuntutan
vokasional tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis, tetapi juga oleh sumber daya
psikologis yang membantu siswa mengelola situasi kerja secara efektif. Dengan demikian,
kegugupan Al dapat dipahami sebagai bagian dari proses penyesuaian terhadap tuntutan
interaksi profesional yang masih sedang dipelajari oleh siswa.

Perbedaan pengalaman DA dan Al menunjukkan bahwa tuntutan lingkungan yang sama-
sama berasal dari pembelajaran praktik dapat menghasilkan bentuk respons adaptasi yang
berbeda. DA cenderung merespons kesulitan melalui penundaan pengerjaan, sedangkan Al
menunjukkan respons emosional berupa kegugupan dan kekhawatiran melakukan kesalahan.
Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa self-adjustment bersifat individual karena
keberhasilan adaptasi tidak hanya ditentukan oleh karakteristik tuntutan lingkungan, tetapi juga
oleh sumber daya psikologis dan strategi yang tersedia pada diri siswa (Diningrum & Tentama,
2025; Wandana & Nastiti, 2025). Temuan mengenai siswa vokasional juga menunjukkan bahwa
kemampuan adaptif berkaitan dengan faktor internal seperti self-efficacy serta faktor eksternal
seperti dukungan sosial dan pengalaman praktik.

Jika dilihat secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa menjadi siswa
SMK merupakan pengalaman transisi yang secara perlahan memperkenalkan siswa pada
tuntutan budaya kerja. Proses tersebut menuntut siswa untuk menyesuaikan cara belajar,
perilaku, pengelolaan emosi, serta keyakinan terhadap kemampuan diri ketika menghadapi
situasi yang semakin mendekati kondisi kerja nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai
pendidikan vokasional yang menempatkan pengalaman praktik, self-efficacy, dan kemampuan
adaptif sebagai komponen penting dalam proses persiapan siswa menuju dunia kerja (Gao &
Mohamad, 2025; Setyaramadani & Rosidah, 2024). Dengan demikian, self-adjustment pada
siswa SMK dalam penelitian ini dapat dipahami bukan sekadar sebagai kemampuan mengikuti
aturan sekolah, tetapi sebagai proses psikologis yang membantu siswa mengelola perubahan
tuntutan dari lingkungan pendidikan menuju lingkungan kerja.

Implikasinya, pengembangan self-adjustment siswa SMK perlu diarahkan tidak hanya pada
pembentukan kedisiplinan, tetapi juga pada penguatan kemampuan menghadapi masalah, self-
efficacy, pengelolaan emosi, dan kesiapan menghadapi situasi kerja. Pendekatan tersebut
menjadi penting karena penelitian terbaru menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan dengan
kesiapan kerja siswa SMK, sementara pengalaman praktik memberikan konteks nyata bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan tersebut (Stead dkk., 2022; Syakina dkk., 2025; Xu dkk.,
2021). Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, temuan ini menunjukkan pentingnya
memberikan ruang kepada siswa untuk berlatih menghadapi situasi sulit, mengevaluasi strategi
penyelesaian masalah, mengelola kecemasan terhadap kesalahan, dan membangun keyakinan
bahwa mereka mampu menghadapi tuntutan praktik maupun lingkungan kerja (Pramudito dkk.,
2023; Rahayu & Rifgi, 2022; Sugiyarto, 2018).
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Ketika Masalah Tidak Memiliki Jalan Keluar: Pola Menghindar dalam Problem Solving Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam proses
penyesuaian diri siswa SMK berkaitan dengan kemampuan menghadapi dan menyelesaikan
masalah secara mandiri. Permasalahan yang muncul bukan hanya terletak pada tingkat kesulitan
tugas, tetapi juga pada bagaimana siswa merespons ketika menghadapi hambatan dalam proses
pembelajaran praktik. Guru BK menjelaskan bahwa sebagian siswa masih menunjukkan
kecenderungan menghindari masalah dibandingkan mencari alternatif penyelesaian, terutama
ketika menghadapi tugas yang membutuhkan ketelitian, kreativitas, dan keberanian mengambil
keputusan.

"Jujur, kebanyakan masih menghindar dulu. Kalau ada tugas praktik yang sulit, misalnya

bikin pola busana yang rumit atau standar pelayanan yang detail di perhotelan, banyak

yang milih tinggalin tugasnya nggak selesai, atau minta temannya yang ngerjain." (Guru

BK)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kesulitan problem solving siswa tidak semata-
mata berkaitan dengan kemampuan kognitif untuk menemukan jawaban, tetapi juga berkaitan
dengan orientasi siswa ketika berhadapan dengan masalah. D’Zurilla & Goldfried (1971)
menjelaskan bahwa pemecahan masalah yang efektif diawali oleh orientasi terhadap masalah,
yaitu cara individu memandang dan merespons keberadaan masalah sebelum menentukan
strategi penyelesaian. Orientasi yang positif memungkinkan individu memandang masalah
sebagai kondisi yang dapat dihadapi, sedangkan orientasi negatif dapat ditandai dengan
keraguan, frustrasi, kecenderungan menghindar, dan rendahnya keyakinan terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah (Malik dkk., 2022). Dalam konteks siswa SMK, orientasi
terhadap masalah menjadi penting karena pengalaman praktik secara langsung menempatkan
siswa pada situasi yang menuntut mereka mengambil keputusan, memperbaiki kesalahan, dan
menghasilkan penyelesaian yang sesuai dengan standar pekerjaan (Fauzi dkk., 2025).

Kecenderungan tersebut juga memperlihatkan bahwa kemampuan problem solving
merupakan bagian dari proses adaptasi siswa terhadap karakteristik pendidikan vokasional.
Pendidikan vokasional tidak hanya menuntut siswa mengetahui prosedur kerja, tetapi juga
mampu merespons persoalan yang muncul ketika prosedur tersebut diterapkan dalam situasi
nyata (Glven, 2010; Hidayatullah dkk., 2020). Penelitian Fauzi dkk. (2025) terhadap siswa
pendidikan vokasional menunjukkan bahwa penyelesaian masalah dapat dianalisis melalui
tahapan memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan penyelesaian, dan
mengevaluasi hasil, sehingga kemampuan problem solving menuntut keterlibatan proses
berpikir yang sistematis, bukan sekadar menghasilkan jawaban akhir. Dengan demikian, perilaku
meninggalkan tugas atau menyerahkan penyelesaian kepada teman menunjukkan bahwa
sebagian siswa belum sepenuhnya menggunakan masalah sebagai kesempatan untuk
mengembangkan strategi penyelesaian secara mandiri.

Pengalaman siswa DA memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai kondisi
tersebut. Ketika menghadapi tugas praktik yang dianggap sulit, DA mengungkapkan bahwa
dirinya mengalami kebingungan dalam menentukan langkah awal dan kemudian memilih
menunda pengerjaan meskipun mengetahui adanya batas waktu.

"Kalau polanya susah aku suka bingung mulai dari mana. Terus kadang malah aku diemin

dulu, nanti-nanti aja ngerjainnya, padahal deadline-nya udah deket.” (DA, XI Tata Busana)

Pengalaman DA menunjukkan bahwa hambatan problem solving dapat muncul bahkan
sebelum siswa masuk pada tahap pemilihan solusi, yaitu ketika siswa belum mampu
mengorganisasi masalah dan menentukan langkah awal yang perlu dilakukan. Ketidakmampuan
menentukan titik awal penyelesaian kemudian diikuti oleh perilaku menunda, sehingga masalah
yang semula berupa kesulitan teknis berkembang menjadi persoalan pengelolaan tugas. Temuan
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ini sejalan dengan penelitian Fauzi dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa
vokasional dalam menyelesaikan masalah perlu dilihat sebagai rangkaian proses, mulai dari
memahami persoalan hingga mengevaluasi penyelesaian, sehingga kelemahan pada tahap awal
dapat menghambat tahapan penyelesaian berikutnya.

Kondisi DA juga dapat dipahami melalui hubungan antara problem solving dan sumber
daya psikologis siswa. Ketika siswa menghadapi tugas yang dianggap terlalu sulit, keyakinan
terhadap kemampuan diri dapat memengaruhi apakah siswa akan berusaha mencari strategi
atau justru menghindari tugas tersebut. Penelitian pada siswa sekolah vokasional menunjukkan
bahwa keterampilan belajar, kreativitas, creative problem solving, dan self-efficacy merupakan
aspek yang saling berkaitan dalam pengalaman belajar siswa, terutama ketika mereka
menghadapi tuntutan untuk menghasilkan strategi atau solusi baru (Magenes dkk., 2022). Oleh
karena itu, kecenderungan DA untuk menunda tidak serta-merta menunjukkan rendahnya
kemampuan teknis, tetapi dapat mencerminkan belum optimalnya sumber daya kognitif dan
psikologis yang digunakan ketika menghadapi tugas yang dipersepsikan sulit.

Selain kecenderungan menunda, hasil penelitian menunjukkan adanya bentuk
ketergantungan terhadap bantuan eksternal. Siswa RF mengungkapkan bahwa ketika
menghadapi tugas praktik yang berat, dirinya lebih sering meminta bantuan teman daripada
mencoba menemukan alternatif penyelesaian secara mandiri.

"Lebih sering nyerah sih jujur, apalagi kalau tugasnya berat. Kadang aku minta temen

bantuin ngerjain daripada mikir cara lain sendiri." (RF, XI Akomodasi Perhotelan)

Pernyataan RF menunjukkan bahwa sebagian siswa masih menggunakan bantuan
eksternal sebagai respons utama ketika menghadapi kesulitan. Bantuan dari teman pada
dasarnya tidak selalu menunjukkan ketidakmampuan beradaptasi karena kolaborasi juga
merupakan bagian penting dalam penyelesaian masalah, terutama dalam lingkungan kerja yang
menuntut kerja sama. Namun, ketika bantuan diberikan dengan menggantikan proses berpikir
dan pengerjaan siswa, kondisi tersebut dapat menunjukkan bahwa siswa belum
mengembangkan inisiatif untuk menganalisis masalah dan menghasilkan alternatif solusi secara
mandiri (Halttunen dkk., 2023; Luengo-Aravena dkk., 2024). Penelitian mengenai online
collaborative problem-solving dalam pendidikan teknis dan vokasional menunjukkan bahwa
kemampuan menyelesaikan masalah secara kolaboratif merupakan kompetensi penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja, tetapi efektivitasnya tetap berkaitan dengan
kemampuan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pemecahan masalah(Koehler dkk.,
2022). Dengan demikian, meminta bantuan teman tidak dengan sendirinya menunjukkan
maladaptasi, tetapi menjadi persoalan ketika siswa menyerahkan keseluruhan proses
penyelesaian kepada orang lain.

Perbedaan antara meminta bantuan dan bergantung pada bantuan menjadi penting dalam
memahami self-adjustment siswa SMK. Siswa yang meminta bantuan setelah mencoba
memahami masalah terlebih dahulu masih menunjukkan adanya inisiatif dan kontrol terhadap
proses penyelesaian, sedangkan siswa yang langsung menyerahkan tugas kepada orang lain
cenderung belum menggunakan bantuan sebagai sumber belajar. Perbedaan tersebut terlihat
jelas ketika pengalaman RF dibandingkan dengan pengalaman WH yang justru menunjukkan
adanya upaya penyelesaian secara mandiri sebelum meminta bantuan kepada guru.

"Aku coba pikirin sendiri dulu, biasanya bikin daftar apa yang salah, baru nyoba benerin.

Kalau bener-bener buntu baru tanya guru.” (WH, XI Tata Busana)

Pola yang ditunjukkan WH memperlihatkan bentuk problem solving yang lebih adaptif
karena siswa terlebih dahulu berusaha memahami sumber masalah, mengidentifikasi kesalahan,
mencoba melakukan perbaikan, dan baru kemudian mencari bantuan ketika strategi yang dimiliki
belum menghasilkan penyelesaian. Proses tersebut menunjukkan adanya keterlibatan reflektif
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dalam penyelesaian masalah karena siswa tidak langsung bereaksi terhadap kesulitan, tetapi
melakukan penilaian terhadap kondisi sebelum menentukan tindakan. Tahapan seperti
memahami masalah, menyusun alternatif, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil
merupakan komponen penting dalam proses problem solving yang juga digunakan dalam
penelitian terhadap siswa vokasional.

Pengalaman WH menjadi penting karena menunjukkan bahwa siswa SMK tidak berada
pada kondisi yang seragam dalam menghadapi masalah. Perbedaan respons antara DA, RF, dan
WH memperlihatkan adanya variasi dalam cara siswa memandang masalah, menentukan
tindakan, serta menggunakan sumber bantuan yang tersedia. Variasi tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan problem solving merupakan salah satu sumber daya yang dapat
membedakan kemampuan adaptasi siswa ketika menghadapi tuntutan pendidikan vokasional
(Fauzi dkk., 2025; Hidayatullah dkk., 2020). Penelitian terbaru mengenai pendidikan vokasional
juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang menghadirkan masalah autentik dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan analitis, pengambilan keputusan,
dan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja (Ghozali & Sudarsono,
2026).

Temuan tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa kemampuan problem solving tidak
seharusnya diposisikan sebagai keterampilan yang hanya berkembang melalui pemberian soal
atau tugas tertulis. Siswa vokasional membutuhkan pengalaman menghadapi masalah yang
memiliki konteks nyata karena persoalan dalam praktik tidak selalu dapat diselesaikan melalui
satu prosedur yang bersifat mekanis. Pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan
konteks dan teknologi dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa pendidikan vokasional
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui situasi yang lebih kontekstual
dan menuntut penerapan pengetahuan (Wang & Somasundram, 2025). Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa pengalaman belajar yang menempatkan siswa sebagai pemecah
masalah dapat membantu menghubungkan proses pembelajaran dengan tuntutan keterampilan
yang diperlukan dalam lingkungan kerja (Wang & Somasundram, 2025).

Dalam konteks penelitian ini, perbedaan respons siswa menunjukkan bahwa problem
solving dapat dipahami sebagai salah satu mekanisme yang membantu siswa menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan vokasional. Siswa yang tetap terlibat ketika menghadapi kesulitan
memiliki kesempatan lebih besar untuk mencoba strategi, mengevaluasi kesalahan, dan
menyesuaikan tindakannya terhadap tuntutan tugas. Sebaliknya, kecenderungan menghindar,
menunda, atau menyerahkan penyelesaian kepada orang lain dapat mengurangi kesempatan
siswa untuk membangun pengalaman pemecahan masalah secara mandiri. Temuan Lee & Lee
(2024) mendukung hubungan tersebut dengan menunjukkan bahwa program project-based
learning dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, sementara problem-solving
Skills dan career adaptability menjadi prediktor employability.

Dengan demikian, kemampuan problem solving dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan akademik, tetapi juga dapat dipandang sebagai sumber daya psikologis dan
perilaku yang membantu siswa menghadapi tuntutan yang semakin kompleks. Ketika siswa
mampu memandang masalah sebagai sesuatu yang dapat diatasi, mencoba berbagai alternatif,
mengevaluasi kesalahan, dan meminta bantuan secara tepat, proses tersebut menunjukkan
bentuk penyesuaian diri yang lebih aktif. Sebaliknya, ketika masalah dipersepsikan sebagai
tekanan yang harus dihindari, respons berupa penundaan, penghindaran, atau ketergantungan
terhadap orang lain dapat membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan kapasitas
adaptifnya. Perspektif ini sejalan dengan kajian sistematis mengenai employability skills siswa
sekolah vokasional yang mengidentifikasi adaptability dan problem-solving sebagai dua di antara
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faktor penting yang menentukan keterampilan kerja lulusan pendidikan vokasional (Puji Hartini
dkk., 2025).

Berdasarkan temuan tersebut, penguatan problem solving skill dalam layanan bimbingan
dan konseling di SMK perlu diarahkan pada pengalaman yang memungkinkan siswa berhadapan
langsung dengan persoalan dan belajar menentukan respons terhadap persoalan tersebut.
Layanan dapat dikembangkan melalui simulasi kasus, latihan pengambilan keputusan, case-
based learning, refleksi terhadap kesalahan praktik, serta masalah yang diambil dari situasi kerja
sesuai karakteristik kompetensi keahlian siswa (Aryani dkk., 2025; Budiman dkk., 2020; Iswara
dkk., 2021; Widiyanti, 2019). Pendekatan semacam ini lebih sesuai dengan karakter pendidikan
vokasional karena siswa tidak hanya diberi pengetahuan tentang cara menyelesaikan masalah,
tetapi memperoleh kesempatan untuk mengalami proses memahami masalah, mencoba solusi,
menerima konsekuensi dari pilihan, dan melakukan evaluasi. Penelitian terbaru pada pendidikan
vokasional mendukung penggunaan pengalaman belajar berbasis masalah dan autentik sebagai
sarana untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang relevan dengan
kebutuhan kerja.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problem solving merupakan
bagian penting dari proses self-adjustment siswa SMK karena kemampuan tersebut menentukan
bagaimana siswa merespons hambatan yang muncul dalam lingkungan belajar dan praktik.
Temuan mengenai DA, RF, dan WH memperlihatkan bahwa siswa berada pada spektrum
respons yang berbeda, mulai dari menghindari masalah dan bergantung pada bantuan, hingga
mencoba memahami masalah dan mencari solusi secara mandiri. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan self-adjustment siswa SMK tidak cukup diarahkan pada
kemampuan mengikuti aturan, tetapi juga perlu membangun orientasi positif terhadap masalah,
keberanian menghadapi kesulitan, kemampuan menghasilkan alternatif solusi, dan kemampuan
menggunakan bantuan secara tepat.

Antara Tekanan Praktik dan Respons Emosional: Peran Kematangan Emosi dalam Adaptasi
Siswa SMK

Tema ketiga menggambarkan kematangan emosi melalui cara siswa mengenali,
mengelola, dan mengarahkan respons emosional ketika menghadapi tekanan akademik, praktik,
dan interaksi sosial. Dalam penelitian ini, emotional maturity dipertahankan sebagai konstruk
utama, sedangkan emotion regulation diposisikan sebagai salah satu manifestasi perilakunya,
bukan sebagai konstruk yang identik. Guru BK menggambarkan adanya variasi kestabilan
respons ketika siswa menerima teguran, mengalami kegagalan, atau menghadapi tuntutan
sekolah:

"Saya lihat masih naik turun, belum stabil. Banyak yang gampang tersulut kalau ditegur,

langsung defensif, ada yang malah menarik diri, nggak mau ngomong berhari-hari." (Guru

BK)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa kematangan emosi tidak diartikan sebagai ketiadaan
emosi negatif, melainkan sebagai kapasitas untuk mengenali emosi, memberi jeda sebelum
bertindak, dan mengembalikan respons ke tingkat yang memungkinkan siswa tetap berfungsi.
Karena itu, strategi seperti cognitive reappraisal, menenangkan diri, atau menuliskan
pengalaman dibac (Safadila & Qonitatin, 2025). Temuan pada remaja menunjukkan bahwa
regulasi emosi berperan dalam menghadapi stres, tetapi efektivitasnya tidak terlepas dari
strategi dan konteks penggunaannya; cognitive reappraisal dan strategi pengalihan dapat
membantu pemulihan respons emosional, sementara expressive suppression ditemukan
berkaitan dengan tingkat stres akademik yang lebih tinggi (Braet dkk., 2025).

Karakteristik pembelajaran SMK yang berbasis praktik semakin memperkuat kebutuhan
tersebut karena siswa lebih sering berhadapan dengan situasi evaluatif dan kemungkinan
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melakukan kesalahan secara langsung. Kesalahan dalam praktik, kritik dari guru atau instruktur,
serta tuntutan ketelitian dapat menjadi tekanan yang menguji kemampuan siswa dalam
mempertahankan respons yang terkendali. Guru BK menjelaskan:

"Anak sini itu tekanannya dobel, harus jaga performa praktik yang dinilai langsung, kadang

di depan tamu asli kalau di perhotelan, atau harus presisi kalau di busana, satu jahitan

salah bisa rusak semua." (Guru BK)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tekanan dalam pendidikan vokasional tidak
hanya berasal dari beban akademik, tetapi juga dari tuntutan performa yang menyerupai situasi
kerja. Dalam kondisi seperti ini, regulasi emosi berfungsi sebagai sumber daya yang membantu
siswa tetap terlibat dalam tugas meskipun menghadapi kesalahan, kritik, atau hasil yang tidak
sesuai harapan. Penelitian pada remaja menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan
regulasi emosi dan stres akademik, sementara kajian lain menekankan bahwa dukungan sosial
dan regulasi emosi secara bersama-sama dapat membantu remaja menghadapi tekanan
pendidikan (Safadila & Qonitatin, 2025). Artinya, tekanan praktik tidak dengan sendirinya menjadi
hambatan penyesuaian; dampaknya turut ditentukan oleh bagaimana siswa mengelola respons
terhadap tekanan tersebut.

Pengalaman siswa SN memperlihatkan bahwa hambatan tersebut muncul dalam interaksi
sosial dengan guru.

"Kalau ditegur aku suka langsung baper, kadang mukanya cemberut dulu walaupun

sebenernya gurunya bener. Habis itu baru nyesel sendiri.” (SN, XlI Tata Busana)

Pernyataan SN menunjukkan adanya jarak antara respons emosional awal dengan
pemahaman yang muncul setelah emosi mereda. Siswa sebenarnya mampu menyadari bahwa
teguran guru memiliki dasar yang benar, tetapi kesadaran tersebut baru muncul setelah respons
emosional berlangsung. Pola ini menunjukkan bahwa persoalan utama bukan semata-mata
ketidakmampuan memahami situasi, melainkan keterlambatan dalam mengatur respons
emosional ketika situasi tersebut pertama kali dihadapi. Temuan mengenai hubungan
kematangan emosi dan penyesuaian diri pada remaja menunjukkan bahwa kemampuan
mengelola emosi berkaitan dengan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap
tuntutan lingkungan. Fitri & Rinaldi (2019), misalnya, menemukan hubungan positif dan
signifikan antara kematangan emosi dan penyesuaian diri pada remaja, sehingga semakin baik
kematangan emosi cenderung diikuti oleh penyesuaian diri yang lebih baik. Temuan yang lebih
baru juga menunjukkan bahwa kematangan emosi berperan dalam penyesuaian siswa ketika
menghadapi lingkungan pendidikan yang menuntut adaptasi, meskipun kontribusinya dapat
berinteraksi dengan karakteristik psikologis dan lingkungan lainnya (Sharma dkk., 2026).

Hambatan regulasi emosi juga terlihat ketika siswa menghadapi kegagalan dalam praktik.
Siswa DA mengungkapkan:

"Waktu itu nilai praktikku jelek padahal udah usaha, aku sampai nangis di kelas, malu

sebenernya tapi udah kebawa emosi duluan.” (DA, XI Tata Busana)

Pengalaman DA menunjukkan bahwa kegagalan praktik dapat menyentuh aspek emosional
dan evaluasi diri siswa, terutama ketika hasil yang diperoleh tidak sebanding dengan usaha yang
telah diberikan. Namun, menangis atau merasa kecewa tidak dapat langsung dikategorikan
sebagai bentuk penyesuaian diri yang buruk karena emosi negatif merupakan respons yang
wajar terhadap kegagalan; persoalan adaptifnya terletak pada kemampuan siswa untuk kembali
mengelola emosi dan melanjutkan fungsi setelah pengalaman tersebut. Penelitian Bi dkk. (2025)
menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi berperan dalam hubungan antara stres, performa
akademik, dan kondisi psikologis remaja, sehingga cara siswa memproses tekanan menjadi lebih
penting daripada sekadar ada atau tidaknya emosi negatif.
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Berbeda dengan pengalaman tersebut, siswa WH menunjukkan strategi regulasi yang lebih
reflektif ketika menghadapi tekanan.

"Biasanya aku tarik napas dulu, atau nulis di catatan HP apa yang aku rasain, itu lumayan

bantu buat mikir lebih jernih." (WH, XI Tata Busana)

Strategi WH menunjukkan adanya upaya memberi jarak antara munculnya emosi dan
tindakan yang akan dilakukan. Menenangkan diri dan menuliskan pengalaman emosional
memungkinkan siswa mengidentifikasi perasaannya sebelum menentukan respons, sehingga
emosi tidak langsung diterjemahkan menjadi tindakan impulsif. Temuan ini sejalan dengan kajian
regulasi emosi pada remaja yang menempatkan kemampuan mengenali dan mengelola
pengalaman emosional sebagai salah satu sumber daya dalam menghadapi stres, sementara
intervensi edukatif terkait regulasi emosi juga menunjukkan potensi untuk membantu
menurunkan tekanan akademik pada remaja (Safadila & Qonitatin, 2025).

Perbedaan antara SN, DA, dan WH memperlihatkan bahwa kematangan emosi siswa tidak
berada pada kondisi yang seragam. SN menunjukkan respons spontan terhadap teguran, DA
mengalami luapan emosi ketika menghadapi kegagalan, sedangkan WH mulai menggunakan
strategi untuk menenangkan dan memahami dirinya sebelum bertindak. Variasi tersebut
memperlihatkan bahwa self-adjustment tidak berarti siswa harus selalu tenang atau bebas dari
emosi negatif, melainkan mampu mengembalikan respons emosional ke tingkat yang
memungkinkan dirinya tetap menjalankan tuntutan lingkungan. Dengan demikian, temuan
penelitian ini lebih mendukung pemahaman kematangan emosi sebagai kemampuan mengelola
dan mengarahkan emosi, bukan sebagai kondisi tanpa emosi negatif.

Dalam konteks pendidikan SMK, kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena
pengalaman praktik memberikan konsekuensi yang lebih konkret terhadap performa siswa.
Siswa perlu menerima koreksi, menghadapi kesalahan, memperbaiki hasil kerja, dan tetap
berinteraksi dengan guru, teman, maupun pihak eksternal tanpa membiarkan respons emosional
menghambat proses belajar. Penelitian mengenai regulasi emosi dan stres pada remaja juga
menunjukkan bahwa hubungan keduanya tidak bersifat satu arah atau sederhana, karena strategi
yang digunakan individu menentukan apakah emosi berfungsi sebagai sumber adaptasi atau
justru memperbesar tekanan (Bai, 2026; Kasman dkk., 2025). Oleh karena itu, pengembangan
kematangan emosi pada siswa SMK perlu diarahkan pada keterampilan mengenali emosi,
melakukan reappraisal, menenangkan diri, dan menentukan respons yang sesuai, bukan sekadar
mendorong siswa untuk menahan atau menyembunyikan emosinya.

Berdasarkan temuan tersebut, kematangan emosi dapat dipahami sebagai salah satu
sumber daya psikologis yang mendukung penyesuaian diri siswa SMK ketika menghadapi
tekanan praktik, kegagalan, dan tuntutan sosial. Layanan BK karenanya tidak cukup hanya
membantu siswa menyelesaikan masalah setelah muncul konflik, tetapi juga perlu memberikan
pengalaman yang melatih siswa mengenali respons emosional dan memilih strategi regulasi
yang lebih adaptif. Pendekatan seperti refleksi pengalaman praktik, simulasi menerima kritik,
latihan cognitive reappraisal, dan pengelolaan respons terhadap kegagalan dapat menjadi
alternatif yang lebih sesuai dengan konteks siswa SMK karena langsung berkaitan dengan situasi
yang mereka hadapi. Dengan pendekatan tersebut, kematangan emosi tidak ditempatkan
sebagai tuntutan agar siswa selalu mampu mengendalikan perasaan, tetapi sebagai kemampuan
untuk tetap berfungsi dan mengambil tindakan yang tepat meskipun sedang berada dalam
tekanan.

Dari Penanganan Masalah Menuju Penguatan Kapasitas Adaptasi: Reorientasi Layanan BK
bagi Siswa SMK

Bagian ini diposisikan sebagai implikasi praktis, bukan sebagai tema temuan yang setara
dengan tiga tema sebelumnya. Usulan penguatan layanan diturunkan dari pola penghindaran
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dan ketergantungan dalam problem solving, variasi respons emosional siswa, serta keterangan
guru BK mengenai layanan yang tersedia. Atas dasar data tersebut, layanan BK dapat diarahkan
tidak hanya pada penanganan masalah setelah terjadi, tetapi juga pada pengembangan kapasitas
adaptif sebelum siswa menghadapi PKL dan tuntutan kerja.

Guru BK dalam penelitian ini menjelaskan bahwa layanan yang berjalan saat ini masih lebih
banyak berbentuk pemberian materi secara klasikal dan belum secara khusus melatih
keterampilan pemecahan masalah maupun pengelolaan emosi.

"Selama ini masih sebatas materi bimbingan klasikal, itu pun jadwalnya nggak rutin karena

jam terbatas. Belum ada program khusus yang fokus melatih problem solving secara

terstruktur”. (Guru BK)

Temuan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan layanan BK
yang lebih bersifat preventif dan pengembangan. Pendekatan BK modern tidak hanya
berorientasi pada intervensi ketika siswa mengalami masalah, tetapi juga bertujuan
mengembangkan kompetensi psikologis yang membantu siswa menghadapi tantangan
perkembangan (Halgim & Hanif, 2025). Dalam konteks pendidikan vokasional, layanan BK
memiliki peran strategis karena siswa tidak hanya membutuhkan dukungan akademik, tetapi
juga membutuhkan kesiapan personal dan sosial untuk memasuki lingkungan kerja (Aryani dkk.,
2025).

Salah satu bentuk penguatan layanan yang relevan adalah pengembangan program
berbasis problem solving dan regulasi emosi. Guru BK menyampaikan bahwa siswa
membutuhkan kegiatan yang memberikan pengalaman langsung, bukan hanya penyampaian
materi teoritis.

"Saya rasa yang paling dibutuhkan itu layanan yang sifatnya latihan langsung, bukan cuma

ceramah. Semacam simulasi menghadapi masalah, latihan mengelola emosi waktu

ditegur, biar mereka benar-benar praktik, bukan cuma tahu teorinya." (Guru BK)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan siswa bukan hanya pemahaman
konseptual, tetapi kesempatan untuk melatih keterampilan adaptasi dalam situasi yang
menyerupai kondisi nyata. Pendekatan experiential learning dapat menjadi alternatif karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami situasi atau masalah, melakukan
refleksi, mencoba strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil tindakannya (Fania dkk., 2025).
Dalam pendidikan vokasional, pembelajaran berbasis pengalaman menjadi penting karena
kompetensi kerja tidak hanya dibentuk melalui penguasaan pengetahuan, tetapi juga melalui
keterlibatan siswa dalam pengalaman praktik yang berorientasi pada kebutuhan industri (Papince
dkk., 2025; Sudarsono dkk., 2023).

Selain problem solving, integrasi pelatihan pengelolaan emosi juga menjadi aspek penting
dalam layanan BK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan praktik, evaluasi guru, dan
interaksi sosial dapat memunculkan respons emosional yang berbeda pada setiap siswa. Guru
BK menilai bahwa problem solving dan kematangan emosi tidak dapat dipisahkan karena
kemampuan berpikir jernih dalam menyelesaikan masalah sangat dipengaruhi oleh kondisi
emosional siswa.

"Anak yang emosinya nggak stabil, biasanya juga susah mikir jernih waktu nyari solusi.

Jadi kalau programnya digabung, saya rasa hasilnya bisa lebih terasa buat penyesuaian

diri mereka secara keseluruhan." (Guru BK)

Pernyataan tersebut memperkuat pandangan bahwa kemampuan kognitif dan emosional
bekerja secara saling berkaitan dalam proses adaptasi. Siswa yang mampu mengatur emosi
cenderung memiliki kapasitas yang lebih baik untuk mempertahankan keterlibatan ketika
menghadapi tuntutan dan mengevaluasi respons yang akan diberikan, sedangkan kesulitan
regulasi emosi dapat berkaitan dengan respons yang kurang adaptif ketika menghadapi tekanan.
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Kajian meta-analitik menunjukkan bahwa regulasi emosi berkaitan dengan kondisi akademik dan
psikologis siswa, termasuk academic burnout, sementara strategi regulasi seperti cognitive
reappraisal, social support, dan problem solving menunjukkan keterkaitan yang berbeda dengan
capaian akademik dibandingkan strategi seperti avoidance dan self-blame (luga & David, 2024).
Temuan tersebut juga sejalan dengan kajian mengenai kompetensi sosial-emosional yang
menunjukkan hubungan positif dengan student engagement, khususnya kemampuan self-
management, serta meta-analisis yang menemukan bahwa pengembangan kompetensi sosial-
emosional berkaitan dengan fungsi sekolah, hubungan teman sebaya, perilaku, dan capaian
akademik yang lebih baik (Cipriano dkk., 2023; Santos dkk., 2023).

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa memiliki kebutuhan terhadap
layanan yang lebih aplikatif. Beberapa siswa menyatakan ketertarikan terhadap program yang
melatih cara menghadapi masalah dan mengelola emosi, tetapi mereka mengharapkan bentuk
kegiatan yang tidak hanya berupa ceramah. Siswa RF, misalnya, menyampaikan bahwa program
akan lebih menarik apabila dilakukan melalui latihan langsung.

"Boleh sih kayaknya dicoba, tapi jangan yang ceramah panjang, aku gampang bosen. Kalau

ada latihan langsung, praktik gitu, mungkin aku lebih tertarik.”" (RF, XI Akomodasi

Perhotelan)

Hal tersebut menunjukkan bahwa desain layanan BK perlu mempertimbangkan
karakteristik siswa SMK yang lebih dekat dengan pembelajaran berbasis praktik. Program yang
dapat dikembangkan antara lain simulasi penyelesaian konflik di tempat kerja, latihan
pengambilan keputusan, role play menghadapi pelanggan, serta kegiatan refleksi setelah praktik.
Pendekatan tersebut tidak hanya membantu siswa memahami konsep adaptasi, tetapi juga
melatih kemampuan menerapkan strategi adaptif dalam situasi nyata.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan self adjustment
siswa SMK membutuhkan pendekatan yang lebih komprehensif. Problem solving skill dan
emotional maturity tidak hanya menjadi faktor individual, tetapi juga menjadi kompetensi yang
dapat dikembangkan melalui intervensi pendidikan dan layanan BK yang terstruktur. Perubahan
orientasi layanan BK dari pendekatan korektif menuju pendekatan pengembangan menjadi
penting agar siswa tidak hanya mampu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, tetapi
juga memiliki kesiapan psikologis untuk menghadapi tuntutan dunia kerja.

Adaptasi Psikologis Siswa SMK: Integrasi Problem Solving Skill dan Emotional Maturity
dalam Self Adjustment

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self adjustment siswa SMK terbentuk melalui
interaksi antara tuntutan lingkungan vokasional dengan kapasitas psikologis individu. Temuan
wawancara memperlihatkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan beradaptasi bukan hanya
menghadapi persoalan eksternal seperti tuntutan praktik, aturan sekolah, dan persiapan PKL,
tetapi juga menghadapi hambatan internal berupa kesulitan menentukan solusi dan mengelola
respons emosional. Dengan demikian, proses penyesuaian diri siswa SMK dapat dipahami
sebagai proses adaptasi yang melibatkan aspek kognitif, emosional, dan perilaku secara
bersamaan.

Pola tersebut terlihat dari pengalaman siswa ketika menghadapi masalah praktik. Sebagian
siswa menunjukkan kecenderungan menghindari masalah ketika menghadapi tugas yang
dianggap sulit, sementara siswa lain mulai menunjukkan strategi pemecahan masalah melalui
identifikasi kesalahan dan pencarian alternatif solusi. Perbedaan respons tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan problem solving menjadi mekanisme penting yang menentukan bagaimana
siswa menghadapi tuntutan lingkungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan kemampuan adaptasi karena proses
tersebut membantu individu memahami situasi, mengevaluasi alternatif, dan menentukan
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tindakan yang sesuai terhadap tuntutan yang dihadapi (Lee & Lee, 2024; Romo dkk., 2025).
Dalam konteks pendidikan dan transisi menuju dunia kerja, kemampuan pemecahan masalah
juga menjadi bagian dari sumber daya adaptif yang membantu individu menghadapi perubahan
dan tuntutan yang tidak selalu dapat diselesaikan melalui prosedur yang telah ditentukan
(Brunetti & Corsini, 2019).

Selain kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah, penelitian ini menunjukkan
bahwa aspek emosional memiliki peran penting dalam menentukan kualitas respons siswa.
Ketika siswa menghadapi kegagalan praktik, teguran guru, atau konflik sosial, kemampuan
mengelola emosi menjadi faktor yang menentukan apakah siswa mampu merespons secara
adaptif atau justru memilih menghindari situasi tersebut. Penelitian pada siswa SMK
menunjukkan bahwa kematangan emosi memiliki hubungan positif dengan penyesuaian diri,
yang mengindikasikan bahwa kemampuan mengelola respons emosional menjadi salah satu
aspek yang mendukung siswa dalam menghadapi tuntutan lingkungan sekolah dan sosial (F. K.
Sari, 2025). Temuan serupa pada pendidikan vokasional juga menunjukkan bahwa kematangan
emosi berperan dalam penyesuaian diri individu ketika menghadapi lingkungan pendidikan yang
baru dan tuntutan sosial yang berbeda (Jannah & Nur, 2024).

Temuan ini memperluas pemahaman bahwa self adjustment pada siswa SMK tidak dapat
dilihat hanya sebagai kemampuan mengikuti aturan sekolah atau membangun hubungan sosial.
Dalam konteks pendidikan vokasional, penyesuaian diri juga mencakup kemampuan
mempertahankan fungsi diri ketika menghadapi situasi yang menyerupai tuntutan dunia kerja,
seperti tuntutan performa, evaluasi langsung, kerja sama, dan penyelesaian masalah secara
mandiri. Perspektif tersebut sejalan dengan penelitian mengenai pendidikan vokasional yang
menunjukkan bahwa kesesuaian antara karakteristik individu dan tuntutan lingkungan pendidikan
berperan dalam pengalaman belajar, perkembangan kompetensi, dan kesiapan siswa
menghadapi dunia kerja (Gao & Mohamad, 2025; Sudarsono dkk., 2023).

Berdasarkan temuan tersebut, problem solving skill dan emotional maturity dapat
dipandang sebagai dua sumber daya psikologis yang saling melengkapi dalam mendukung se/f
adjustment siswa SMK. Problem solving membantu siswa memahami situasi,
mempertimbangkan alternatif, dan menentukan tindakan ketika menghadapi persoalan,
sedangkan emotional maturity membantu siswa mengelola respons ketika proses tersebut
berlangsung di bawah tekanan (Bi dkk., 2025; Lee & Lee, 2024). Dengan demikian, kemampuan
adaptasi siswa vokasional tidak hanya ditentukan oleh penguasaan kompetensi teknis, tetapi
juga oleh kemampuan mengintegrasikan proses kognitif dan emosional ketika menghadapi
tuntutan yang berubah, sehingga pengalaman pendidikan dapat menjadi ruang pembentukan
kesiapan menghadapi lingkungan kerja (Cipriano dkk., 2023; Sudarsono dkk., 2023).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan siswa SMK tidak cukup
hanya berfokus pada peningkatan kompetensi teknis sesuai bidang keahlian. Sekolah juga perlu
memberikan perhatian terhadap pengembangan kompetensi psikologis melalui layanan BK yang
terintegrasi. Program seperti latihan pemecahan masalah, simulasi situasi kerja, pelatihan
regulasi emosi, dan refleksi pengalaman praktik dapat menjadi strategi untuk meningkatkan
kesiapan adaptasi siswa sebelum memasuki dunia kerja.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-adjustment siswa SMK dialami sebagai proses
adaptasi terhadap tuntutan akademik, praktik kejuruan, interaksi sosial, evaluasi performa, dan
persiapan memasuki budaya kerja. Data memperlihatkan tiga pola utama: variasi kesiapan
menghadapi transisi vokasional; spektrum respons problem solving dari penghindaran dan
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ketergantungan hingga adaptive help-seeking; serta perbedaan regulasi emosi sebagai
manifestasi kematangan emosi ketika siswa menerima teguran, mengalami kegagalan, atau
berada di bawah tekanan. Problem solving skill dan emotional maturity karena itu dipahami
sebagai sumber daya yang relevan dalam pengalaman self-adjustment siswa, tanpa
menyimpulkan hubungan kausal.

Secara praktis, temuan mendukung layanan BK yang lebih preventif dan berbasis
pengalaman melalui simulasi pemecahan masalah, latihan penggunaan bantuan secara tepat,
regulasi emosi, serta refleksi situasi praktik dan PKL. Interpretasi penelitian perlu
mempertimbangkan keterbatasan berupa pelaksanaan pada satu sekolah, jumlah partisipan
utama yang kecil, keterwakilan hanya dua program keahlian, dan ketergantungan pada data
wawancara. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain multisitus atau longitudinal
untuk melihat dinamika adaptasi pada konteks dan tahap pendidikan yang berbeda, serta
menguji secara empiris program BK berbasis problem solving dan regulasi emosi sebelum
menarik kesimpulan tentang efektivitasnya.
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